ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Laporan Akhir ini berjudul “KOORDINASI PENANGANAN PASCA BENCANA TANAH LONGSOR OLEH BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD) KABUPATEN NGANJUK PROVINSI JAWA TIMUR.” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya koordinasi antar lembaga yang terkait dalam penanganan pasca bencana dan pelaksanaan penanganan pasca bencana tanah longsor.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dengan cara teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya koordinasi antar lembaga yang terkait dalam penanganan pasca bencana tanah longsor. Koordinasi dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Nganjuk, Koramil Ngetos, Kecamatan Ngetos, dan adanya partisipasi masyarakat sekitar daerah terdampak bencana. Koordinasi dilakukan secara fungsional. Koordinasi dilaksanakan dengan berhasil, yaitu dengan terencana, terpadu, dan efektif. Dalam pelaksanaan penanganan pasca bencana tanah longsor dapat dilakukan dengan cepat dan efektif, sehingga tidak adanya bencana susulan dan tidak ada bertambahnya jumlah korban jiwa.
Saran penulis antara lain agar tetap menjalin komunikasi antar lembaga yang terkait. Hal ini diperlukan apabila bencana susulan terjadi, koordinasi di lapangan dapat dilaksanakan dengan cepat dan efektif. Kemudian setelah melaksanakan penanganan pasca bencana, BPBD dapat memberikan pelatihan tentang mitigasi bencana. Agar apabila terjadi bencana, masyarakat mengetahui tindakan pertama yang harus dilakukan.
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ABSTRACT

	The title of this final report is “COORDINATION OF HANDLING POST-LANDSLIDE DISASTER BY REGIONAL DISASTER MANAGEMENT (BPBD) NGANJUK DISTRICT, EAST JAVA.” This research aimed to know the coordination between related institution in handling post-disaster and implementation of handling post-landslide disaster.
	This research use qualitative methode. Collecting data by interview technique, observation and documentation. At this time, there are three steps data analysis: data reduction, data presentation and conclusion or verification.
	The result of research represent that there is coordination between related institutions in handling post landslide disaster. Coordination is carried out by the Regional Disaster Management Agency (BPBD) of Nganjuk District, Koramil Ngetos, Ngetos Sub-district, and the participation of communities around the affected areas. Coordination is done functionally. It is done successfully, planned, integrated, and effective. In the implementation of handling post-landslide disaster can be done quickly and effectively, so there is no aftershocks and no increase in the number of casualties.
	The writer’s suggestion to keep communication between related institutions. It is necessary if the next disaster occurs, coordination in the field can be done quickly and effectively. Then after implementing handling post-disaster, BPBD can provide training on disaster mitigation. So that in case of disaster, people know the first action to be done.
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